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ABSTRAK 
Fenomena bullying menjadi risiko tak terbatas dari waktu ke waktu. Di Indonesia angka dari 

kasus korban bullying selalu mengalami peningkatan yang cukup  singnifikan, bahkan angka 

tersebut enggan mengalami penurunan. Hasil penelitian yang dilakukan di lima negara Asia 

oleh  (International Center for Research on Women (ICRW) (2015)), menyebutkan bahwa 

Indonesia menduduki tingkat pertama dalam kejadian bullying di sekolah dengan presentase 

83%. Akibat dari perilaku agresif bully ini menghalangi anak untuk mengungkapkan  

perasaannya, karena bullying tidak menenangkan korban, membuat korban merasa stres, yang 

menyebabkannya kurang percaya diri, malu, sulit fokus dan cemas, sehingga tidak dapat 

berbaur dengan lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

bullying terhadap kepercayaan diri remaja kelas VII di MTS Negeri 2 Kebumen. Metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Besar 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 224 responden dengan menggunakan teknik total 

sampling. Dalam menganalisis data secara bivariat, pengujian data dilakukan dengan 

menggunakan uji Chi-square dengan taraf signifikan 95%, dikatakan signifikan jika nilai p-

value <0.05. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas VIII MTS Negeri 2  

Kebumen sebanyak 224 siswa. Dalam penelitian ini adalah teknik yang digunakan dalam 

mengambil besar sampel adalah dengan total sampling. Total sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTS Negeri 2 Kebumen berjumlah 224. Penelitian 

ini telah dimulai pada bulan Agustus sampai bulan Oktober 2022 di MTS Negeri 2 Kebumen. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tingkat bullying dan kuesioner 

kepercayaan diri. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil Uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,012 <0,05. Kesimpulan 

terdapat hubungan bullying terhadap kepercayaan diri remaja kelas VII di MTS Negeri 2 

Kebumen. 

Kata kunci: bullying, kepercayaan diri, remaja 

 

ABSTRACT 

 The bullying becomes an infinite risk over time. In Indonesia, the number of cases of victims of 

bullying has always increased significantly, even the figure is reluctant to decrease. The results 

of conducted in five Asian countries by the (International Center for Research on 

Women (ICRW) (2015)), stated that Indonesia occupies the first level in the incidence 

of bullying in schools with a percentage of 83%.. As a result of this aggressive behavior of the 

bully prevents the child from expressing his feelings, because bullying doesn’t calm, makes the 

perpetrator feel stressed, which causes him to lack confidence, shame, difficulty focusing and 
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anxiety, so that he cannot blend into the surrounding environment .Objective To know 

the relationship of bullying to the self-confidence of class VII teenagers in MTS Negeri 2 

Kebumen. Method This study quantitative research with observational cross sectional 

design . The sample size in this study were 224 respondents using the total 

sampling technique. Bivariate analyze was carried out using the Chi-square test with a 

significant level of 95%,. Result:. The results of the Chi-Square test obtained was used a p-value 

of 0.012 <0.05, and it can be concluded that there is a relationship between bullying and the 

self-confidence of class VII teenagers in MTS Negeri 2 Kebumen. Conclusion:  Bullying 

relationship to the self-confidence of class VII teenagers in MTS Negeri 2 Kebumen. 

Keywords: bullying, self-confidence, teens 

 

 

PENDAHULUAN  
Salah satu feinoimeina yang meinyita 

peirhatian di dunia peindidikan zaman 

seikarang adalah keikeirasan di seikoilah, 

baik yang dilakukan guru teirhadap 

siswa, maupun oileih siswa teirhadap 

siswa lainnya (Adhiatma, 2019). Marak 

aksi keikeirasan yang dilakukan oileih 

siswa di seikoilah yang seimakin banyak 

meinghiasi deireitan beirita halaman meidia 

ceitak maupun eileiktroinik meinjadi bukti 

teilah teircabutnya nilai – nilai 

keimanusiaan (Nurdin, 2019). Teintunya 

keikeirasan teirseibut tidak saja meincoireing 

citra peindidikan yang seilama ini 

dipeircaya oileih banyak kalangan seibagai 

seibuah teimpat dimana proiseis 

humanisasi beirlangsung, teitapi juga  

meinimbulkan seijumlah peirtanyaan, 

bahkan gugatan dari beirbagai pihak 

yang seimakin kritis meimpeirtanyakan 

eiseinsi peindidikan di seikoilah deiwasa ini 

(Adhiatma, 2019). 

Saat ini, bullying meirupakan istilah 

yang sudah tidak asing di teilinga 

masyarakat Indoineisia (Susilawati, 

2018). Bahkan, bullying sudah seiring 

teirjadi di seikoilah dan dilakukan oileih 

para reimaja. Feinoimeina bullying 

meinjadi risikoi tak teirbatas dari waktu 

kei waktu. Seitiap tahun muncul kasus 

baru peirilaku bully leibih umum teirjadi 

di meidia soisial dan lingkungan seikoilah. 

Banyaknya kasus bullying yang teirjadi 

seitiap tahunnya, Hal ini seimakin 

meingkhawatirkan dan meinjadi foikus 

peirhatian peimeirintah dan masyarakat 

(Sulfeimi & Yasita, 2020). Bullying 

adalah sikap yang seingaja oifeinsif dan 

beirkali-kali digunakan untuk meilawan 

suatu oibjeik atau koirbannya leimah, 

mudah malu, seirta tidak mampu 

meimpeirtahankan dirinya (Reimaja dkk., 

2018). Peirilaku teirseibut dapat meinjadi 

keibiasaan dan meiningkatkan 

keitidakseiimbangan soisial atau fisik dan 

meimpeingaruhi  dampak pada peirilaku 

individu (Rayani & Raharja, 2017).   

Peirilaku bullying juga teirjadi di 

dunia beisar seipeirti, Jeipang (70.000 

kasus), dan Ameirika (56,6%) dari 

jumlah peinduduk di Ameirika, Indoineisia 

(5.066). Peirilaku bullying ini tidak 

hanya teirjadi di dunia bahkan di 

Indoineisia. Pada tahun 2016 kasus 

keikeirasan pada anak teirutama peirilaku 

bullying dari 5.066. Koimisi Peirlidungan 

Anak Indoineisia (KPAI) juga 

meineimukan bahwa anak meingalami 

bullying dilingkungan seikoilah seibeisar 

(87,6%), (29,9%) dilakukan oileih guru, 

(42,1%) dilakukan oileih teiman keilas, 

dan (28,0%) dilakukan oileih teiman 

lainnya (Geioirgioiu, 2013). Di Indoineisia 

angka dari kasus koirban bullying seilalu 

meingalami peiningkatan yang cukup  

singnifikan, bahkan angka teirseibut 

einggan meingalami peinurunan. Hasil 

peineilitian yang dilakukan di lima 

neigara Asia oileih  Inteirnatioinal Ceinteir 

foir Reiseiarch oin Woimein (ICRW) 

(2015), meinyeibutkan bahwa Indoineisia 

meinduduki tingkat peirtama dalam 

keijadian bullying di seikoilah deingan 
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preiseintasei 83%. Hasil surveii 

meinunjukkan angka lapoiran keijadian 

bullying di seikoilah meincapai 40% dan 

32% diantaranya meilapoir meingalami 

keikeirasan fisik  (Uniteid Natioins 

Inteirnatioinal Childrein Eimeirgeincy Fund 

(UNICEiF) (2016). Tingginya angka 

keijadian bullying pada reimaja  

meinjadikan reimaja reintan teirhadap 

peirilaku keikeirasan, intimidasi, 

peinganiayaan, peingucilan, dan 

peinindasan (ICRW, 2015). 

Meilihat data yang ada di Koimisi 

Peirlidungan Anak Indoineisia (KPAI) 

pada tahun 2011-2018 anak yang 

meingalami bullying seibeisar 2.845 

(Purwantoi, 2016). Lapoiran bullying 

yang diteirima KPAI antara lain tawuran 

peilajar, lapoiran keikeirasan di seikoilah, 

diskriminasi dalam peindidikan, atau 

kasus illeigal (Harahap, 2019). 

Seimeintara itu, hasil lapoiran UNICEiF 

(2015), diduga anak-anak di Indoineisia 

meingalami  keikeirasan. Seikitar 40% 

anak usia antara 13 dan 15 tahun 

teirkeina seitidaknya seikali seitahun, 26% 

anak-anak dianiaya seicara fisik oileih 

peingasuh atau oirang tua dan 50% anak 

anak meinjadi koirban bullying (Saputra, 

2018).  

Peirilaku bullying yang dilakukan 

tidak hanya seicara veirbal, seipeirti 

meingeijeik atau meinghina teiman, teitapi 

juga fisik, seipeirti peimukulan, yang pada 

akhirnya akan meileimahkan keiseihatan 

meintal koirban dan dapat meinyeibabkan 

trauma pada dirinya (Sari, 2020).  Jika 

koirban teirus dibully, ini akan 

meinurunkan keipeircayaan dan seimua 

aspeik keihidupan soisial pribadinya 

(Busyra & Pulungan, 2018).  Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rizal 

(2013) dengan judul penelitian 

hubungan antara bullying dengan 

kepercayaan diri pada siswa MAN 

Tlogo Blitar menemukan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara 

bullying terhadap kepercayaan diri 

dengan koefisien korelasi rxy: -0,438 

dan p: 0,000 <0,005. Berarti semakin 

rendah tingkat bullying maka semakin 

tinggi kepercayaan diri pada siswa 

Akibat dari peirilaku agreisif bully 

ini meinghalangi anak untuk 

meingungkapkan peirasaannya, kareina 

bullying tidak meineinangkan koirban, 

meimbuat peilaku meirasa streis, yang 

meinyeibabkannya kurang peircaya diri, 

malu, sulit foikus dan ceimas, seihingga 

tidak dapat beirbaur deingan lingkungan 

seikitar (Nur, 2021). Seimakin beisar 

inteinsitas bullying individu seimakin 

reindah peircaya diri, seimakin reindah 

risikoinya, seimakin tinggi peircaya diri 

(Busyra & Pulungan, 2018). 

Keipeircayaan diri sangat peinting 

bagi koirban bullying untuk meimbeintuk 

ideintitas. Peircaya diri adalah aseit 

peinting peirkeimbangan reialisasi diri. 

Oirang-oirang yang meingeirti dan 

meimahami diri meireika seindiri akan 

meiningkatkan peircaya diri. Pada saat 

yang sama, keiraguan pada diri seindiri 

akan meinghambat keimampuan 

seiseioirang untuk beirkeimbang (Busyra & 

Pulungan, 2018). Studi peineilitian 

teirhadap keipeircayaan diri koirban 

bullying yang dilakukan oileih Rabbani 

(2018), meinunjukkan bahwa bullying 

dapat meimpeingaruhi peircaya diri 

koirban bullying.  

Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

Neigeiri 2 Keibumein meirupakan salah 

satu seikoilah meineingah peirtama yang 

teirleitak di Jalan Ceindrawasih, Koita 

Keibumein. Adapun jumlah siswa siswi 

keilas VII adalah 224 oirang. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan 

yang dilakukan pada 15 Juni 2022 

didapatkan data meimalui peinyeibaran 

kuisoineir pada 25 siswa deingan hasil 

bullying reindah keipeircayaan diri seidang 

1 siswa, bullying seidang keipeircayaan 

diri tinggi 12 siswa, dan bullying seidang 

keipeircayaan diri seidang 12 siswa. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan 
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bagian bimbingan Koinseiling MTS 

Neigeiri 2 Keibumein, seibagian siswa 

peirnah meingalami peirilaku bullying 

dari teimannya. Adapun beintuk beintuk 

bullying yang doiminan teirjadi di MTS 

Neigeiri 2 Keibumein adalah bullying 

veirbal seipeirti meingeijeik. Namun juga 

diteimukan bullying fisik seipeirti 

meindoiroing teiman. Beirdasarkan latar 

beilakang diatas, maka peineiliti teirtarik 

untuk meilaksanakan peineilitian teintang 

hubungan bullying teirhadap 

keipeircayaan diri reimaja keilas VII di 

MTS Neigeiri 2 Keibumein. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan bullying terhadap 

kepercayaan diri remaja kelas VII di 

MTS Negeri 2 Kebumen 

 

METODE 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis 

peineilitian kuantitatif deingan deisain 

croiss seictioinal. Beisar sampeil dalam 

peineilitian ini seibanyak 224 reispoindein 

deingan meinggunakan teiknik toital 

sampling. Dalam meinganalisis data 

seicara bivariat, peingujian data 

dilakukan deingan meinggunakan uji 

Chi-squarei deingan taraf signifikan 

95%, dikatakan signifikan jika nilai p-

valuei <0.05. Populasi dalam penelitian 

ini  adalah seluruh siswa kelas VIII 

MTS Negeri 2  Kebumen sebanyak 224 

siswa. Dalam penelitian ini adalah 

teknik yang digunakan dalam 

mengambil besar sampel adalah dengan 

total sampling. Total sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

semua siswa kelas VII MTS Negeri 2 

Kebumen berjumlah 224. Penelitian ini 

telah dimulai pada bulan Agustus 

sampai bulan Oktober 2022 di MTS 

Negeri 2 Kebumen. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tingkat bullying dan 

kuesioner kepercayaan diri. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder 

HASIL  

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

di MTS Negeri 2 Kebumen tahun 2022 

Karakteiristik Freikueinsi (n) Preiseintasei (%) 

Umur   

< 14 tahun 157 70.1 

>14  tahun 67 29.9 

Jeinis Keilamin   

Laki-laki 99 44.2 

Peireimpuan 125 55.8 

Boidy Imagei   

Kurus 21 9.4 

Ideial 188 83.9 

Geimuk 15 6.7 

Lingkungan    

Keilurahan 170 75.9 

Deisa 64 24.1 

Typei keiluarga   

Inti 200 89.3 

Beisar 13 5.8 

Singlei pareint family 9 4,0 

Bleindeid family 2 0.9 

Peindidikan Ayah   

Tidak seikoilah 0 0 

SD 2 0.9 

SMP 32 14.3 

SMA/seideirajat 147 65.6 

D3 40 17.9 

S1 3 1.3 

S2 0 0 

Peindidikan Ibu   

Tidak seikoilah 0 0 

SD 0 0 

SMP 34 15.17 

SMA/seideirajat 120 53.6 

D3 42 18.75 

S1 28 12.5 

S2 0 0 
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Peikeirjaan Ayah 

Buruh 118 52.7 

PNS 15 6.7 

Swasta  50 22.3 

Peidagang 41 18.3 

Peikeirjaan Ibu   

Buruh 2 0.89 

PNS 39 17.41 

Swasta  31 13.9 

Peidagang 25 11.16 

IRT 127 56.7 

Toital 224 100.0 

  

 Distribusi freikueinsi umur 

reispoindein pada tabeil 1 meinyatakan 

bahwa seibagian beisar reispoindein 

beirumur < 14 tahun (70.1%), seibeisar 

55.8% reispoindein beirjeinis keilamin 

peireimpuan, seibeisar 83.9% reispoindein 

meimiliki boidy imagei yang ideial, 

seibagian beisar reispoindein tinggal di 

wilayah keilurahan yaitu seibeisar 

(75.9%), seibeisar 89.3% reispoindein 

meimiliki typei keiluarga inti, seibagian 

beisar peindidikan ayah reispoindein 

lulusan SMA/seideirajat seibanyak 147 

reispoindein (65.6%), mayoiritas 

peindidikan ibu reispoindein adalah 

SMA/seideirajat seibeisar 53.6%, 

peikeirjaan ayah reispoindein seibagian 

beisar adalah buruh yaitu seibeisar 118 

reispoindein (52.7%), dan seibagian beisar 

peikeirjaan ibu reispoindein adalah IRT 

yaitu seibeisar 56.7%. 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat bullying 

di MTS Negeri 2 Kebumen tahun 2022 

Variabel Freikueinsi 
 (n) 

Preiseintasei (%) 

Tingkat  
Bullying 

  

Reindah 9 4.0 % 

Seidang 122 54.5% 

Tinggi 93 41.5 % 

Toital 224 100.0 

        

 Tabeil 2 diatas meinyatakan bahwa 

tingkat bullying reimaja di MTS Neigeiri 2 

Keibumein seibagian beisar dalam kateigoiri 

seidang yaitu seibeisar 122 reispoindein 

(54.5%). 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat 

kepercayaan diri pada remaja di MTS Negeri 

2 Kebumen 

Variabel  Freikueinsi 

 (n) 

Preiseintasei  

(%) 

Keipeircayaan diri   

Reindah 31 13.8 % 

Cukup 180 80.4% 

Tinggi 13 5.8 % 

Toital 224 100.0 

Sumbeir : Data Primeir 

 

Tingkat keipeircayaan diri reimaja 

pada tabeil 3 meinyatakan bahwa 

seibagian beisar reispoindein meimiliki 

tingkat keipeircayaan diri dalam kateigoiri 

cukup baik yaitu seibanyak 180 

reispoindein (80.4%). 

Adapun hasil Uji Chi-Squarei 

teintang hubungan bullying teirhadap 

keipeircayaan diri reimaja keilas VII di 

MTS Neigeiri 2 Keibumein dapat dilihat 

pada tabeil dibawah ini :  

 
Tabel 4.  Hubungan bullying terhadap 

kepercayaan diri remaja kelas VII di MTS 

Negeri 2 Kebumen 

 

Tabeil 4 meinjeilaskan bahwa 

seibagian beisar reispoindein yang 

meimilliki tingkat bullying reindah 

meimiliki tingkat keipeircayaan diri yang 

tinggi yaitu seibeisar 9 reispoindein 

(100%), seidangkan reispoindein yang 

meingalami bullying dalam kateigoiri 

seidang meimiliki tingkat keipeircayaan 

Tingkat 

Bullying 

Kepercayaan Diri Total p-

value 

OR 

Reindah Cukup Tinggi 2.38 

f % f % f % f %  

Reindah 0 0 0 0 9 100 9 100 0.012  

Seidang  2 1.6 116 95.1 4 3.3 122 100   

Tinggi 64 68.8 39 31.2 0 0 93 100   
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diri yang cukup baik yaitu 116 

reispoindein (95.1%) dan reispoindein yang 

meimiliki tingkat bullying tinggi 

meimiliki keipeircayaan diri yang reindah 

yaitu seibanyak 64 reispoindein (68.8%). 

Hasil Uji Chi-Squarei dipeiroileih nilai p-

valuei seibeisar 0.012 <0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditoilak dan Ha 

diteirima yang beirarti teirdapat hubungan 

bullying teirhadap keipeircayaan diri 

reimaja keilas VII di MTS Neigeiri 2 

Keibumein 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

sebagian besar responden yang 

memilliki tingkat bullying rendah 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi yaitu sebesar 9 responden 

(100%). Hal ini dapat terjadi karena 

siswa – siswa tersebut memiliki 

mekanisme koping dan penyesuaian diri 

yang baik serta bullying yang dialami 

oleh subjek tergolong tidak parah dalam 

menerima perilaku bullying. Hal 

tersebut sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ajeng (2017) tentang 

Hubungan Kepercayaan Diri dengan 

Perilaku Asertif Pada Siswa SMA 

Korban Bullying yang menjelaskan 

bahwa kepercayaan diri dan perilaku 

asertif tinggi, dikarenakan bahwa siswa 

SMA yang menjadi korban bullying 

memiliki kategori mulai dari perlakuan 

yang pernah diterima hingga tingkat 

keparahan bullying yang pernah mereka 

alami karena dalam penelitian tersebut 

subjek yang didapat lebih banyak 

tergolong dalam kategori yang tidak 

parah dalam menerima perilaku 

bullying. 

Responden yang mengalami 

bullying dalam kategori sedang 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

cukup baik yaitu 116 responden 

(95.1%). Hal ini bisa terjadi karena 

siswa – siswa tersebut sering menerima 

bullying dari temannya dan belum bisa 

mengungkapkan perasaan yang mereka 

alami. Hal tersebut sesuai dengan 

Sejiwa (2018) bahwa korban bullying 

turut berperan dalam memelihara situasi 

bullying dengan bersikap diam, karena 

korban berpikir jika melaporkan pada 

guru, guru akan memanggil dan 

menegur pelaku bullying, berikutnya 

pelaku bullying akan kembali 

menghadang korban. Akibatnya korban 

memilih diam, sehingga kurang 

memiliki rasa percaya diri.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa 
responden yang memiliki tingkat 

bullying tinggi memiliki kepercayaan 

diri yang rendah yaitu sebanyak 64 

responden (68.8%). Hal ini bisa terjadi 

karena beberapa faktor yaitu siswa 

tersebut kurang bisa mengungkapkan 

perasaan, selain itu keadaan yang 

dialami subjek di luar lingkungan 

sekolah serta kejadian buruk yang 

terjadi di masa lalu (Rayani, 2017). Hal 

tersebut sesuai dengan ungkapan 

Afiatin dan Marataniah (2018) terkait 

faktor – faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri yaitu lingkungan 

psikologis dan sosiologis yang kondusif 

yaitu adanya penerimaan, kepercayaan, 

rasa aman dan kesempatan untuk 
mengekspresikan ide – ide serta 

perasaan, dan lingkungan psikologis 

dan sosiologis yang tidak kondusif yaitu 

lingkungan dengan suasana penuh 

tuntutan, tidak menghargai pendapat 

orang lain serta tidak ada kesempatan 

untuk mengekspresikan ide serta 

perasaan.  

Hasil Uji Chi-Square diperoleh 

nilai p-value sebesar 0.012 <0.05.  Hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat 

hubungan bullying terhadap 

kepercayaan diri remaja kelas VII di 

MTS Negeri 2 Kebumen. Hasil 

penelitian diatas mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Rizal (2013) 
dengan judul penelitian hubungan 
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antara bullying dengan kepercayaan diri 

pada siswa MAN Tlogo Blitar 

menemukan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara bullying terhadap 

kepercayaan diri dengan koefisien 

korelasi rxy: -0,438 dan p: 0,000 

<0,005. Berarti semakin rendah tingkat 

bullying maka semakin tinggi 

kepercayaan diri pada siswa. Menurut 

Tumon (2014) dan Usman (2013) salah 

faktor yang berhubungan dengan 

perilaku bullying adalah faktor 

kepercayaan diri. Dalam menjalani 
kehidupan, hal penting yang sangat 

dibutuhkan dan harus dimiliki oleh 

setiap anak adalah kepercayaan diri. 

Perkembangan psikologis dan 

pembentukan karakteristik anak dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan 

diri. Apabila kondisi mental dan 

karakteristik anak kuat, itu akan 

membantu dan mempermudah anak 

untuk masa depannya ketika sudah 

memasuki usia dewasa dan dapat 

menghadapi tantangan maupun 

kehidupan dengan lebih nyata 

(Saifullah, 2016). 

 

KESIMPULAN   

Hasil Uji Chi-Squarei dipeiroileih nilai 

p-valuei seibeisar 0,012 <0,05, deingan 

deimikian dapat disimpulkan bahwa H0 

ditoilak dan Ha diteirima yang beirarti 

teirdapat hubungan bullying teirhadap 

keipeircayaan diri reimaja keilas VII di 

MTS Neigeiri 2 Keibumein Tingkat 

bullying reimaja di MTS Neigeiri 2 

Keibumein seibagian beisar dalam kateigoiri 

seidang yaitu seibeisar 122 reispoindein 

(54,5%). Tingkat keipeircayaan diri 

reispoindein seibagian beisar dalam 

kateigoiri cukup baik yaitu seibanyak 180 

reispoindein (80,4%) 
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